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1.1 Latar Belakang 

BAB I. 

PENDAHULUAN 

Saat ini telah terjadi pergeseran keinginan dan preferensi konsumen di 

bidang pariwisata yang harus dapat disikapi secara tepat. Penelitian UNWTO 

(UNWT0, 2008) menyebutkan bahwa ada pergeseran minat wisatawan dari yang 

bersifat buying product menjadi buying experience. Misalnya meningkatkan 

jumlah aging population pada pasar-pasar utama (terutama Jepang dan Korea 

Selatan) dan wanita karier menyebabkan pula meningkatnya tuntutan atas produk 

produk khusus seperti yang bersifat alam dan budaya, serta kesehatan dan 

kecantikan. Contoh lain adalah berkembangnya minat pada jenis wisata adventure, 

khususnya terjadi pada kelompok segmen wisatawan pada usia yang lebih muda 

seperti diving, climbing dan sebagainya. 

Perubahan minat pasar ini harus disikapi secara baik. Ketika permintaan 

akan experience menjadi utama, maka produk-produk bersifat khusus (special 

interest) mengacu pada pasar-pasar khusus (niche market) akan menjadi sangat 

penting untuk lebih diperhatikan. Hal yang mendasar adalah bahwa produk yang 

disiapkan tidak berpretensi untuk menjaring wisatawan dalam jumlah banyak 

(mass tourism) tetapi lebih pada wisatawan yang "berkualitas". 

Kendati belum terdapat kesepakatan tentang definisi pariwisata minat 

khusus, Novelli (2005) dalam tulisannya Niche Tourism: Contemporary Issues, 

Trend and Cases, mencoba merumuskan definisi pariwisata minat khusus sebagai 

suatu bentuk kepariwisataan yang melibatkan (calon) wisatawan yang mana 
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didalam pemilihan tujuannya terinspirasi oleh motivasi tertentu (khusus) dan 
tingkat kepuasannya ditentukan oleh pengalaman yang diperolehnya. 

Dalam perspektif terscbut di atas, ke-khus1us-an pada definisi pariwisata 
minat khusus ini, lebih ditekankan kepada kekhususan minat dan pengalaman 
yang dipetik oleh wisatawan. Keberadaan ini memposisikan peluang 

pengembangan kepariwisataan menjadi semakin tidak terbatas. Nyaris dapat 

dikatakan, bahwa segala sesuatu yang berhubungan degan kehidupan manusia dan 

fenomena alamnya dapat dikemas dan disuguhkan sebagai pemicu motivasi yang 
dapat mendorong minat seseorang untuk melakukan perjalanan, yang secara 

langsung menjadi bagian dari rangkaian aktivitas kepariwisataan. 

Keberadaan Indonesia yang kaya akan aneka ragam potensi 

pemandangan alam, flora, fauna, adat, tradisi dan budaya (Ultimate in Diversity) 

adalah sumber daya yang tiada habis-habisnya untuk dikelola, dipublikasikan dan 

dipromosikan kepada pasar yang sesuai (niche market). Berbagai potensi 

sumberdaya tersebut di atas dapat dikemas menjadi berbagai jenis produk 

pariwisata minat khusus. Hal ini sejalan dengan berkembangnya minat wisatawan 

pada jenis wisata adventure, khususnya terjadi pada kelompok segmen wisata 

pada usia yang lebih muda. 

Beberapa paket wisata minat khusus yang telah dipasarkan secara luas 

misalnya paket spa, ekowisata, diving sampai dengan golf. Persoalannya adalah 

bahwa banyak paket yang belum disusun atas dasar kebutuhan dan target pasar. 

Paket sering disusun atas dasar bisnis "me too", yaitu ketika negara (destinasi) 
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lain mempromosikan jenis paket ini kita hanya mengikutinya, tidak peduli apakah 
paket tersebut telah "siap jual" di skala nasional dan internasional. Berbagai 
kegiatan wisata adventure yang potensial dikembangkan di Indonesia adalah 
wisata berbasis bahari (wisata bahari), seperti diving, snorkeling, surfing. fishing. 
dan beragam jenis water sports. 

Salah satu konsep pengembangan pariwisata yang mampu 

mengimplementasikan konsep pariwisata hijau adalah ekowisata. Menurut 
menurut Hecktor Ceballos dalam Pendit, Nyoman (2006: 145) ekowisata terdiri 
atas wisata ke atau mengunjungi kawasan alamiah yang relatif tidak terganggu, 
dengan niat betul-betul objektif untuk melihat untuk melihat, mempelajari, 
mengagumi wajah keindahan alam, flora, fauna termasu aspek-aspek budaya baik 

di masa lampau maupun masa sekarang yang mungkin terdapat di kawasan 
tersebut. Ekowisata berarti pula melibatkan masyarakat setempat dalam proses 
sehingga mereka dapat memperoleh keuntungan sosio ekonomi dari proses 

ekowisata. 

Bali selain dikenal sebagai destinasi berbasis alam dan budaya yang 

aktivitas wisatanya sangat beragam. Variasi produk yang sangat beragam dan 
menarik tersebut tersebar hampir di seluruh wilayah Pulau Bali, salah satunya 
terdapat di desa Pemuteran Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Desa 

Pemuteran memiliki daya tarik wisala alam yang sangat beragam dari keindahan 

dan keanekaragaman biota lautnya sampai keindahan bukit yang mengelilingi 
desa ini serta keberadaan mata air panas yang melengkapi dari variasi atraksi 

wisata yang dapat dinikmati di Desa Pemuteran. Banyaknya variasi produk wisata 
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